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Abstrak: Teluk Baguala, yang terletak di timur Pulau Ambon, memiliki
potensi ekosistem pesisir yang baik, termasuk mangrove, padang lamun,
makroalga, dan perikanan bernilai ekonomis. Namun, aktivitas pemukiman
dan pengembangan wilayah pesisir menimbulkan ancaman sedimentasi
yang memengaruhi ekosistem. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kecepatan arus pasang surut, konsentrasi, luas penampang muara, dan debit
sedimen kohesif di enam muara sungai utama. Metode penelitian mencakup
pengambilan data secara in situ menggunakan peralatan seperti GPS, botol
Niskin, current meter, dan meter roll. Hasil menunjukkan kecepatan arus
pasang surut rata-rata 0,1804 m.s-1 dengan kecepatan tertinggi di ST4 (0,3338
m.s-1) dan terendah di ST2 (0,0871 m.s-1). Konsentrasi sedimen kohesif rata-
rata adalah 0,4302 kg.m-3, dengan nilai tertinggi di ST5 (0,4788 kg.m-3) dan
terendah di ST6 (0,3371 kg.m-3). Debit sedimen kohesif rata-rata sebesar
0,79801 kg.s-1, dengan nilai maksimum di ST2 (1,5409 kg.s-1) dan minimum
di ST6 (0,1189 kg.s-1). Sedimen kohesif, yang berasal dari runoff dan
penggerusan pantai, mengancam ekosistem dengan menciptakan kekeruhan
dan mengikat bahan pencemar. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah penting untuk strategi pengelolaan sedimentasi di Teluk Baguala,
guna melindungi ekosistem dan mendukung pengembangan wilayah pesisir
secara berkelanjutan.

Abstract: Baguala Bay, located in the eastern part of Ambon Island, possesses rich
coastal ecosystem potential, including mangroves, seagrass beds, macroalgae, and
economically valuable fisheries. However, settlement activities and coastal area
development pose sedimentation threats that impact the ecosystem. This study aims
to describe tidal current velocity, concentration, cross-sectional area, and cohesive
sediment discharge at six major river estuaries. Data were collected in situ using
GPS, Niskin bottles, a current meter, and a measuring tape. The results showed an
average tidal current velocity of 0.1804 m.s-1, with the highest speed at ST4 (0.3338
m.s-1) and the lowest at ST2 (0.0871 m.s-1). The average cohesive sediment
concentration reached 0.4302 kg.m-3, with the highest value at ST5 (0.4788 kg.m-3)
and the lowest at ST6 (0.3371 kg.m-3). The average cohesive sediment discharge was
recorded at 0.79801 kg.s-1, with a maximum of 1.5409 kg.s-1 at ST2 and a minimum
of 0.1189 kg.s-1 at ST6. Cohesive sediments, originating from runoff and coastal
erosion, have the potential to create turbidity and bind pollutants. These findings
provide essential contributions to effective sedimentation management strategies to
protect ecosystems and support the sustainable development of the Baguala Bay
coastal areq.
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PENDAHULUAN

Teluk Baguala merupakan teluk yang terletak di sebelah timur Pulau Ambon. Teluk
Baguala memiliki kondisi ekosistem pesisir yang baik dan berpotensi terhadap pengelolaan
sumberdaya pesisir. Ekosistem mangrove ditemukan dalam kondisi baik dengan kerapatan
yang tergolong padat (Pentury et al., 2020). Ekosistem padang lamun menjadi habitat bagi
beberapa organisme pesisir, seperti gastropoda (Supusepa, 2018; Liline et al., 2020) dan
teripang (Manuputty & Noya, 2019). Selain itu, Teluk Baguala juga memiliki sumber daya
perairan lain seperti makro alga (Papalia, 2013; Cahyani et al., 2023) dan ikan Layur
Trichiurus lepturus (Siahaya & Rumahlatu, 2015). Potensi perikanan pada teluk ini
menjanjikan dimana beberapa organisme pesisir memiliki nilai ekonomis penting.
Pattinasarany dan Manuputty (2018) menemukan 11 spesies teripang yang bernilai
ekonomis penting di perairan Teluk Baguala. Teluk ini juga berpotensi menjadi area
perikanan budidaya, terkhususnya budidaya rumput laut (Lase et al., 2020). Kondisi teluk
Baguala saat ini tentunya memiliki potensi bagi pengembangan wilayah dan pengelolaan
sumberdaya pesisir namun potensi tersebut sulit untuk dikembangkan akibat ancaman dari
akitivitas pemukiman dan pengembangan wilayah pesisir pada area teluk ini.

Teluk Baguala menjadi tempat bermuaranya beberapa sungai permanen, seperti
Sungai Wai Lorihua, Sungai Wai Yari, Sungai Wai Tatiri, Sungai Wai Roman, Sungai Wai
Yori dan Sungai Toisapu. Muara-muara sungai sering menjadi tempat penampungan
sedimen kohesif yang berasal dari darat. Keberadaan sedimen ini di darat berasal dari
fenomena runoff, yaitu aliran air hujan di atas permukaan tanah (Murtiono, 2008 dalam Fitri
& Ulfa, 2015). Sedimen kohesif juga berasal dari laut melalui aktivitas penggerusan muka
pantai. Aktivitas ini dipengaruhi oleh gelombang dan arus sejajar pantai menyebabkan
resuspensi sedimen, yaitu pengangkatan kembali sedimen yang telah terendap.

Sedimen kohesif merupakan material padat yang berukuran liat (< 2 pm) dan lanau
(< 62.5 pm) (Shrestha & Blumberg, 2019). Keberadaan sedimen kohesif di perairan
berhubungan dengan transpor sedimen dalam bentuk suspended load dan mengancam
perairan karena sedimen ini yang menciptakan kekeruhan dan sifat kohesifnya yang
mampu mengikat benda-benda asing berukuran mikro seperti bahan pencemar. Hal ini
mempengaruhi kestabilan fisik kimiawi perairan dan berdampak bagi kerusakan ekosistem
dan mengganggu kualitas dari hasil perikanan. Blettler et al. (2020) menemukan bahwa
sedimentasi menjadi wadah bahan pencemar yang kemudian menginfiltrasi sistem
pencernaan ikan. Sedimentasi dapat terjadi akibat keberadaan transpor sedimen di badan
perairan. Transpor sedimen merujuk pada pergerakan partikel sedimen yang dipengaruhi
oleh faktor fisika perairan. Faktor fisika yang dimaksud meliputi gerakan air laut (arus,
gelombang, pasang surut), arus sungai dan angin. Tuhumury et al. (2007) menyatakan
bahwa sejak tahun 1987 hingga tahun 2007 terjadi peningkatan laju sedimen yang masuk di
Teluk Ambon Dalam. Sedimentasi menyebabkan terjadinya degradasi perairan Teluk
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Ambon Dalam dan mempengaruhi fungsi dan peran ekosistem pesisir (Indrabudi et al.,
2017). Kondisi Teluk Ambon Dalam juga berpotensi bagi Teluk Baguala.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dianggap penting dan relevan untuk
dilakukan dan diharapkan memberikan kontribusi bagi pemahaman terhadap debit
sedimen kohesif di teluk ini, sehingga informasi yang diberikan dapat membantu dalam
penentuan strategi pengelolaan sedimentasi yang tepat dan efektif. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kecepatan arus pasang surut, konsentrasi sedimen, luas
penampang muara dan debit sedimen kohesif pada muara-muara sungai di Teluk Baguala.
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi ilmiah penting dalam
pengembangan wilayah pesisir Teluk Baguala.

METODE

Penelitian dilaksanakan di April dan Mei 2023. Pengambilan data dilakukan dengan
menpertimbangkan pasang surut yaitu pada fase saat pasang tertinggi. Lokasi difokuskan
pada muara-muara sungai permanen di Teluk Baguala, Pulau Ambon (Gambar 1). Ada 6
(enam) muara sungai yaitu: muara sungai Wai Lorihua, muara sungai Wai Yari, muara

sungai Wai Tatiri, muara sungai Wai Roman, muara sungai Wai Yori, dan muara sungai
Toisapu (Tabel 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Metode pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
pengukuran langsung secara insitu. Data yang dikumpulkan meliputi data: titik koordinat
lokasi, sedimen kohesif, kecepatan arus, dan luas penampang muara sungai. Koordinat
lokasi penelitian diperoleh dengan menggunakan GPS. Data sedimen kohesif diperoleh
dengan menggunakan botol niskin. Botol ini bertujuan untuk mengambil sampel air pada
muara sungai. Air yang telah diperoleh akan dimasukkan ke dalam botol sampel.

Pengambilan air sampel pada muara membutuhkan 2 (dua) botol. data kecepatan arus
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pasang laut diperoleh dengan menggunakan current meter. Data luas penampang diperoleh
menggunakan tiang skala dan meter roll. Panjang segmen sebesar 1 m. Data-data tersebut
dicatat pada buku menggunakan alat tulis. Seluruh proses pengambilan data, kecuali data
koordinat lokasi dan luas penampang, diulangi sebanyak 2 (dua) kali.

Kalkulasi debit sungai diperoleh dengan cara melakukan operasi perkalian pada
kecepatan arus pasang surut dengan luas penampang muara. Persamaan debit sungai dan
luas penampang muara adalah sebagai berikut (Pradipta, 2013).

Qa=VxA 1)

c+d+e+f

A=bx—, (2)

Dimana Qa merupakan debit sungai (m3.det!); V merupakan kecepatan aliran (m.s-
1); A merupakan luas penampang muara (m?); b merupakan lebar muara (m); c-f adalah
nilai kedalaman setiap segmen pengukuran (m).

Konsentrasi sedimen kohesif atau Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) diperoleh
melalui perhitungan matematis antara nilai berat kering yang dengan volume air sampel.
Adapun persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut (Alaerts & Santika, 1984).

Cs =— 3)

Dimana Cs adalah konsentrasi sedimen kohesif / MPT (kg.m-3); a adalah berat kertas
saring dan berat MPT yang berada di kertas saring (kg); b adalah berat kertas saring (kg); c
adalah volume sampel air (m3).

Debit kohesif diperoleh dengan mengalikan debit sungai, konsentrasi sedimen
kohesif dan konstanta. Persamaannya adalah sebagai berikut (Soewarno, 2000).

Qs =Qax(Csxk 4)

Dengan Qs adalah debit sedimen kohesif (kg.det?); Qa adalah debit sungai (m3.det-
1); Cs adalah konsentrasi sedimen kohesif (kg.m-3); k adalah konstanta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan Arus dan Konsentrasi Sedimen Kohesif

Hasil pengukuran arus pasang surut dapat dilihat pada Tabel 1. Arus pasang surut
memiliki kecepatan yang berkisar antara 0.0815 - 0.3338 m.det! dengan kecepatan rata-rata
0.1084 m.det1. Kecepatan arus pasang surut maksimum ditemukan pada ST4 (Wai Roman)
dan kecepatan minimum pada ST5 (Wai Yori). Purnama et al. (2015) menyatakan bahwa
arus pasang surut akan menggerakan massa air di sekitar muara dan mempengaruhi

angkutan dan konsentrasi sedimen.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Kecepatan Arus Pasang Surut

Slti(;ifn Kecepatan Arus Pasang Surut (m.det)
ST1 0.2326
ST2 0.0871
ST3 0.1294
ST4 0.3338
ST5 0.0815
ST6 0.2183

Hasil pengukuran arus total dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai gambar stickplot
yang menampilkan nilai kecepatan dan arah arus tiap stasiun pengamatan. Kecepatan arus
total pada ST1 minimum sebesar 0.1538 m.det! dan maksimum sebesar 0.3344 m.det!
dengan arah arus dominan ke arah barat daya. Kecepatan arus total ST2 minimum pada
nilai 0.0697 m.det! dan maksimum pada nilai 0.1021 m.det! dengan arah arus dominan
menuju ke arah tenggara. Kecepatan arus total pada ST3 minimum sebesar 0.1024 m.det!
dan maksimum sebesar 0.1429 m.det! dengan arah arus dominan menuju utara. Arus total
pada ST4 memiliki kecepatan minimum sebesar 0.2643 m.det! dan kecepatan maksimum
sebesar 0.3459 m.det! dengan arah arus dominan sama dengan ST3. Adapun nilai
kecepatan arus total pada ST5 minimum pada nilai 0.0647 m.det! dan maksimum pada nilai
0.1045 m.det! dengan arah arus sama dengan ST2. ST6 memiliki kecepatan arus total
minimum sebesar 0.1674 m.det! dan kecepatan arus total maksimum sebesar 0.3347 m.det-
I dengan arah arus dominan sama seperti ST1.
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Gambear 2. Stickplot Arus Muara Sungai

Data konsentrasi sedimen kohesif dapat dilihat pada Gambar 3 dimana nilai
konsentrasi sedimen kohesif berkisar antara 0.3371 - 0.4788 kg.m?3. Konsentrasi sedimen
kohesif terendah ditemukan pada ST6 (Toisapu) tertinggi pada ST5 (Wai Yori). Rata-rata
konsentrasi sedimen kohesif sebesar 0.4302 kg.m3. Berdasarkan data konsentrasi yang telah
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diperoleh, ST5 memiliki nilai konsentrasi tertinggi karena ukuran muara yang luas dan
masukan sedimen dari darat tinggi (Pamuji et al., 2015).
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Gambar 3. Konsentrasi Sedimen Kohesif

Debit Sedimen Kohesif

Debit sedimen kohesif dapat dilihat pada Gambar 4. Nilai debit sedimen kohesif
berkisar antara 0.1189 - 1.5409 kg.detl. Debit maksimum ditemukan pada ST2 (Wai Yari),
sedangkan debit minimum ditemukan pada ST6 (Toisapu). Debit sedimen kohesif rata-rata
sebesar 0.797983 kg.detl. Besar kecilnya debit sedimen kohesif dipengaruhi oleh luas
penampang muara sungai dan kecepatan arus yang mentranspor sedimen kohesif pada
muara sungai (Noya & Manuputty, 2022).
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Gambar 4. Debit Sedimen Kohesif
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan arus dan konsentrasi sedimen kohesif
di muara sungai dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti luas muara dan masukan
sedimen dari darat. Variasi kecepatan arus mempengaruhi distribusi dan transportasi
sedimen, yang pada akhirnya menentukan debit sedimen di setiap lokasi pengamatan.
Pemahaman tentang dinamika ini penting untuk pengelolaan wilayah pesisir dan mitigasi
dampak sedimentasi. Sebagai saran, studi lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan
lebih luas dan periode pemantauan yang lebih panjang untuk memahami perubahan pola
sedimentasi secara temporal. Penggunaan model hidrodinamika juga disarankan untuk
meningkatkan akurasi prediksi pergerakan sedimen, yang dapat membantu dalam
perencanaan konservasi dan pengelolaan sumber daya perairan.
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